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Abstrak 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan tentang Aturan 

Sekolahku. Pada penelitian ini menerapkan video pembelajaran dengan subjek penelitian yaitu 

peserta didik kelas III.A SD Negeri V Sungguminasa, Kabupaten Gowa pada semester ganjil 

tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah 32 peserta didik. Instrument yang digunakan yaitu Form 

test kemampuan pemahaman konsep akhir siklus. Hasil pembelajaran prasiklus dengan KKTP 70 

diperoleh nilai rata–rata kelas yaitu 67,5 dengan persentase ketuntasan belajar mencapai 71,87%. 

Pada siklus I nilai rata–rata kelas meningkat dari 67,5 menjadi 71,6 dengan persentase 

ketuntasan belajar sebesar 78,13%. Pada siklus II, nilai rata–rata kelas meningkat menjadi 83.12 

dengan persentase ketuntasan belajar mencapai 93,75%. Dari data pengamatan prasiklus hingga 

ke tahap siklus II terdapat peningkatan ketuntasan belajar peserta didik sebesar 21,88%. 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan media video pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar dari peserta didik. 

Hal tersebut dikarenakan video pembelajaran merupakan suatu media yang membuat peserta 

didik tertarik dan termotivasi ketika proses pembelajaran. Video pembelajaran menyajikan 

tampilan yang disertai suara dan gambar sehingga siswa dapat membangun pemahaman yang 

lebih mendalam dan bermakna tentang konsep yang akan diajarkan. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran; Video Pembelajaran; Hasil Belajar. 

Abstract 

This research is a Classroom Action Research (CAR) with the aim of improving student learning 

outcomes in Citizenship Education about My School Rules. This study applies learning videos 

with the research subjects are the students of class III.A in SD Negeri V Sungguminasa, Gowa 

Regency in the first semester of the 2024/2025 and total of students are 32 students consisting of 

15 male students and 17 female students. The instrument used is the Form test of the ability to 

understand concepts at the end of the cycle. The results of pre-cycle learning with KKTP 70 

obtained an average class score of 67.5 with a percentage of learning completeness reaching 

71.87%. In cycle I, the average class score increased from 67.5 to 71.6 with a percentage of 

learning completeness of 78.13%. In cycle II, the average class value increased to 83.12 with a 

learning completion percentage reaching 93.75%. From the observation data from the pre-cycle 

to the cycle II stage, there was an increase in student learning completion of 21.88%. Based on 
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these data, it can be concluded that teaching and learning activities using video learning media 

can improve student learning outcomes. Its because video of learning presented sound and 

picture so the students can improve their comprehension and meaningful understanding about 

the concept which will be teaching. 

Keywords: Learning Media; Video learning; Outcomes Learning. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman saat ini sudah 

sangat pesat dan canggih. Perkembangan ini 

membawa serta memberikan dampak 

tersendiri bagi setiap kehidupan manusia di 

dunia ini. Salah satu aspek yang merasakan 

dampaknya yaitu dunia Pendidikan. Dunia 

Pendidikan di zaman sekarang ini telah 

berevolusi menjadi dunia pendidikan yang 

lebih baik lagi (Fitri et al., 2023). Kita juga 

telah merasakan dampak dari perkembangan 

zaman yang canggih ini. Adapun dampak 

yang dapat kita rasakan secara langsung 

yaitu ketika kita menempuh Pendidikan di 

zaman dulu dan Pendidikan di zaman 

sekarang (Fitria, D., et al 2024). 

Teknologi yang digunakan pada 

zaman dahulu masih terbilang tidak canggih 

dibanding dengan teknologi saat ini. Secara 

sederhana dapat dikatakan bahwa pada saat 

zaman dahulu dunia Pendidikan kita sangat 

bergantung dengan penggunakan papan tulis 

sebagai media tulisnya dan buku sebagai 

media utama dalam memperoleh ilmu 

namun kenyataan sekarang hal tersebut 

sudah berubah (Hakiki, M., et al. 2024). Hal 

tersebut berbanding terbalik dengan keadaan 

zaman sekarang ini yaitu penggunaan papan 

tulis bukan lagi menjadi hal utama dalam 

menulis akan tetapi sudah tergantikan 

dengan LCD proyektor untuk menampilkan 

materi ajar berupa video pembelajaran 

(Hakiki et al., 2022). 

Dunia Pendidikan saat ini telah 

menerapkan pembelajaran berbasis 

teknologi yang lebih bervariasi dan menarik 

(Sarwendah et al., 2023). Namun masih 

banyak peserta didik yang belum mahir 

dalam proses pembelajaran digital saat ini. 

Hal tersebut terjadi karena beberapa kendala 

seperti kurangnya kesadaran, kurangnya 

kreatifitas guru dalam merancang 

pembelajaran berbasis teknologi, serta 

fasilitas sarana dan prasarana sekolah yang 

masih belum mendukung (Murtiyani, T., et 

al. 2024).  

Pembelajaran pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (PPKn) sering kali 

dipandang pembelajaran yang 

membosankan. Permasalahan yang sering 

dijumpai saat pembelajaran PPKn adalah 

kurangnya keterampilan guru dalam 

mengajar serta kurangnya variasi dalam 

penggunaan media pembelajaran. Sehingga 

hal tersebut menyebabkan kurangnya minat 

belajar peserta didik yang berakibat pada 

rendahnya hasil belajar yang mereka miliki 

(Muhsam & Muh, 2022). Masih banyak 

guru yang mengajar mata pelajaran PPKn 

dengan metode pembelajaran konvensional 
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sehingga hasil belajar peserta didik 

tergolong masih rendah. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi dalam pembelajaran 

PPKn agar peserta didik tertarik dan mudah 

dalam memahami materi (Ihza et al., 2023). 

Hasil belajar yang rendah perlu segera 

ditindak lanjuti, salah satunya adalah dengan 

pemanfatan teknologi dalam pembelajaran 

(Wati, 2021). 

Media pembelajaran merupakan 

sumber yang digunakan dalam 

menyampaikan dan menyahikan materi 

pembelajaran (Sutiyarni, 2023). Setiap guru 

memerlukan alat yang dapat digunakan 

dalam menunjang kegiatan proses belajar 

mengajar didalam kelas. Media 

pembelajaran memiliki peran yang sangat 

penting untuk mendorong peserta didik agar 

dapat terlibat dengan pengetahuan dengan 

cara yang berbeda (Hakiki, M., et al. 2024). 

Salah satu inovasi yang dapat digunakan 

didalam pembelajaran PKN adalah 

penggunaan video didalam pembelajaran. 

Video pembelajaran dapat digunakan untuk 

menjelaskan konsep-konsep atau materi 

yang sulit dipahami, memberikan 

demonstrasi, atau menampilkan contoh-

contoh nyata (Astiti, A. D., 2024). 

Penggunaan video pembelajaran juga sejalan 

dengan Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pada pembelajaran yang aktif, 

kreatif, dan menyenangkan. Video 

pembelajaran dapat menjadi salah satu 

media yang efektif dan interaktif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Video 

pembelajaran menawarkan berbagai 

kelebihan, seperti penyampaian materi yang 

lebih menarik, visualisasi konsep yang lebih 

jelas, dan fleksibilitas waktu dan tempat 

dalam proses belajar-mengajar Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

referensi dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik melalui penggunaan media 

berupa video pembelajaran (Ridwan et al., 

2020).  

Berdasarkan dari observasi dan 

melihat potensi video pembelajaran dalam 

meningkatkan hasil belajar dan pemahaman 

peserta didik, serta tantangan yang dihadapi 

dalam pembelajaran PKN, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tindakan 

kelas dengan judul "Implementasi Video 

Pembelajaran pada Pembelajaran PKN di 

Kelas 3a untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik". Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana penerapan 

video pembelajaran dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran PKN di kelas 3a. 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

menggunakan model Kurt Lewin yang 

setiap siklusnya terdiri dari empat Langkah 

yaitu perencanaan (planning), aksi atau 

tindakan (acting), observasi (observing) dan 

refleksi (reflecting) (Machali, 2022). 

Penelitian tindakan kelas merupakan 

penelitian yang dilakukan oleh guru yang 

sekaligus sebagai peneliti dikelasnya atau 

berkolaborasi dengan orang lain dengan 

merancang, melaksanakan, dan 

merefleksikan tindakan secara kolaboratif 

dan partisipatif untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
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dengan suatu tindakan tertentu(Arifin et al., 

2023). Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dalam pembelajaran PKN dengan 

menerapkan video pembelajaran. 

B. Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah 

peserta didik di SD Negeri Sunguminasa V 

Gowa pada tahun ajaran 2024 sebanyak 325 

siswa. Adapun sampel pada penelitian ini 

adalah siswa kelas IIIa di SD Negeri 

Sungguminasa V Gowa tahun pelajaran 

2024-2025, dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 32 orang. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 5 Agustus- 26 Agustus 2024. 

Adapun alasan peneliti memilih kelas ini 

yaitu dengan alasan hasil belajar kelas ini 

tergolong rendah, sehingga peneliti ingin 

meningkatkan hasil belajar kelas ini agar 

dapat bersaing dengan kelas lainnya. Pada 

penelitian ini peneliti menerapkan dua 

siklus. Pada setiap siklus peneliti mengukur 

hasil belajar peserta didik dan dianalisa 

setiap kekurangan dari pelaksanaan 

pembelajaran. Kemudian merencanakan 

kembali kegiatan pembelajaran untuk 

memperbaiki kekurangan pada siklus 

sebelumnya (Aliyyah et al., 2021).  

C. Teknik analisis data 

Adapun teknik analisis data yang 

dilakukan pada penelitian ini yaitu: Data 

primer berupa hasil tes belajar siswa kelas 

IIIa di SD Negeri Sungguminasa V Gowa 

tahun pelajaran 2024-2025 untuk mata 

Pelajaran PKN. Adapun nilai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

pada sekolah ini adalah 70. Dalam 

menentukan peningkatan hasil belajar siswa 

pada siklus I dan siklus II dan presentasi 

belajar menggunakan rumus sebagai berikut 

(Muhsam & Muh, 2022): 

a. Nilai rata-rata 

    (1) 

Keterangan: 

Ʃx : Nilai siswa 

N : Jumlah total siswa 

b. Persentase ketuntasan belajar 

  (2) 

Keterangan: 

KB : Persentase ketuntasan belajar 

F : Jumlah siswa yang mendapat nilai 

diatas KKM 

N : Jumlah total siswa 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelusuran data prasiklus 

dilakukan untuk menentukan hasil belajar 

awal siswa sebelum dilakukan tindakan 

berupa penerapan media pembelajaran 

berupa penggunaan video pembelajaran. 

Untuk data pada siklus I dan siklus II 

merupakan data hasil belajar siswa yang 

diambil setelah diterapkan penggunaan 

video pembelajaran. Data belajar siswa 

ditunjukkan pada Tabel 1. Sedangkan 

ketuntasan hasil belajar siswa ditunjukkan 

pada Diagram 1. Adapun kegiatan penelitian 

yang telah dilakukan dengan menerapkan 

prasiklus, siklus satu dan siklus 2 diuraikan 

sebagai berikut: 
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A. Kegiatan Pra Siklus 

Kegiatan prasiklus dimulai dengan 

peneliti memberikan asesmen sebelum 

melakukan penerapan media pembelajaran 

yang berupa penggunaan video 

pembelajaran. Peneliti memberikan asesmen 

dalam bentuk soal pilihan ganda dengan 

memberikan 10 soal. Peserta didik 

mengerjakan soal yang diberikan dan 

memilih jawaban dilembar asesmen/LKPD 

masing-masing. Peneliti memberi 

perlakukan dengan membagikan 

asesmen/LKPD kepada peserta didik dan 

didapatkan hasil skor pada tahap prasiklus 

berjumlah 71,87%. 

B. Siklus I 

1. Perencanaan. Pada tahap perencanaan 

ini diawali dengan peneliti merancang 

pembelajaran yang akan dilakukan 

dikelas. Rancangan ini dilakukan 

dengan membuat modul ajar dan 

asesmen/LKPD yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik yang telah 

didapatkan dari hasil tes diagnostic 

yang dilakukan diawal semester. 

Peneliti menyiapkan asesmen/LKPD 

yang kemudian dibagikan kepada 

masing-masing peserta didik didalam 

kelas. 

2. Tindakan. Pada tahapan ini peneliti 

melakukan kegiatan sesuai dengan 

rancangan pembelajaran yang telah di 

rancang. Kegiatan ini diawali dengan 

kegiatan pendahuluan seperti berdoa, 

apersepsi dan motivasi. Selanjutnya 

masuk pada kegitan inti. Pada kegiatan 

inti peneliti menampilkan materi 

pembelajaran melalui proyektor yang 

berupa video pembelajaran. Setelah 

materi selesai diberikan, peneliti 

melakukan asesmen dengan 

memberikan LKPD yang telah 

dirancang. Pengerjaan LKPD 

dilakukan secara individu untuk 

melihat hasil belajar masing-masing 

peserta didik. dan kegiatan 

pembelajaran diakhiri dengan peserta 

didik dan guru bersama-sama 

menyimpulkan kegiatan yang telah 

dilakukan hari ini. 

3. Pengamatan. Berdasarkan hasil 

tindakan yang telah diberikan kepada 

peserta didik melalui pemberian 

materi yang berupa media video 

pembelajaran, maka pada tahap 

pengamatan ini peneliti mengamati 

perubahan yang terjadi pada hasil 

belajar peserta didik setelah 

mengerjakan LKPD. Hasil belajar 

peserta didik pada siklus I ini 

menunjukan masih terdapat 7 peserta 

didik yang belum tuntas. Dibanding 

dengan kegiatan prasiklus terdapat 

kemajuan hasil belajar peserta didik 

dengan rata-rata nilai peserta didik 

adalah 78,13%, meningkat 

dibandingkan hasil pra siklus. 

4. Refleksi. Pada tahap ini peneliti 

melakukan refleksi terhadap 

kekurangan dan kelebihan dari 

penggunaan media yang berupa video 

pembelajaran yang telah disajikan 

sebelumnya. Hal ini tertujuan untuk 

memperbaiki dan mencari solusi atas 

permasalahan yang muncul selama 

proses pengerjaan asesmen/LKPD. 

Kelebihan yang nampak selama 
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peserta didik mengerjakan 

asesmen/LKPD ini adalah nilai yang 

didapatkan meningkat, dan peserta 

didik terlihat aktif saat mengerjakan 

soal yang telah diberikan. Pembahasan 

soal dilakukan secara bersama-sama. 

Peserta didik secara bergantian 

mengisi soal yang diberikan dipapan 

tulis yang ditayangkan melalui 

proyektor. Kekurangan dalam 

penerapan LKPD ini adalah masih 

terdapat peserta didik yang belum 

menguasai materi sehingga hasil yang 

didapatkan kurang maksimal. 

Kemudian peneliti melakukan refleksi 

kegiatan pembelajaran dengan 

menanyakan suasana hati peserta didik 

setelah mengikuti pembelajaran dan 

didapatkan hasil peserta didik 

menyukai media yang berupa video 

pembelajaran yang diberikan karena 

menarik dan membuat peserta didik 

bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran dikelas. 

Berdasarkan hasil pada siklus satu 

masih belum mendapatkan hasil yang 

maksimal oleh karena itu peneliti 

melanjutkan kegiatan penelitian pada siklus 

II untuk memperbaiki kekurangan yang 

terdapat pada siklus I. 

C. Siklus II 

1. Perencanaan. Pada tahap siklus II 

peneliti merencanakan desain baru 

dari media berupa video pembelajaran 

yang akan disajikan kepada peserta 

didik untuk pembelajaran pada hari 

ini. 

2. Tindakan. Pada tahapan ini peneliti 

melakukan kegiatan sesuai dengan 

rancangan yang telah dirancang, 

kegiatan diawali dengan kegiatan 

pendahuluan lalu dengan berdoa, 

apersepsi dan motivasi. Selanjutnya 

masuk ke kegiatan inti. Pada kegiatan 

inti peneliti menampilkan materi 

pembelajaran melalui video 

pembelajaran. Setelah materi selesai 

dilakukan peneliti melakukan tindakan 

asesment dengan memberikan LKPD 

berupa pilihan ganda 10 nomor. 

Pengerjaan LKPD dilakukan secara 

individu untuk melihat hasil belajar 

masing-masing peserta didik dan 

terakhir dilakukan kegiatan penutup 

dimana guru memberikan Kesimpulan 

dari kegiatan pembelajaran hari ini dan 

melakukan refleksi. 

3. Pengamatan. Hasil yang didapatkan 

pada siklus II ini menunjukan 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Temuan yang dapatkan adalah 

masalah-masalah yang timbul selama 

siklus I dapat diatasi pada siklus II ini. 

Dari hasil analisis data yang diperoleh, 

membuktikan bahwa dengan 

penggunaan media pembelajaran 

berupa video pembelajaran dapat 

mengoptimalkan hasil belajar peserta 

didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

asesmen yang diperoleh peserta didik 

yaitu sebanyak 30 orang tuntas dan 

hanya 2 orang yang belum tuntas pada 

asesmen ini. Oleh karena hasil yang 

didapatkan telah optimal maka 

penelitian ini dihentikan hanya sampai 

siklus II. 
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4. Refleksi. Refleksi pada tahap ini 

adalah penggunaan video 

pembelajaran dapat meningkatkan 

hasil belajar. Kelebihan yang 

didapatkan pada kegiatan siklus II ini 

adalah hasil belajar yang meningkat. 

Kekurangan yang dihadapi pada siklus 

ini hanya terdapat 2 peserta didik yang 

masih mendapatkan hasil belajar yang 

rendah, dan masalah tersebut dapat 

diatasi dengan memberikan tugas 

tambahan untuk memperbaiki hasil 

belajar yang belum baik. 

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Belajar Peserta 

didik yang Memperoleh Nilai ≥ 70 

 

Peningkatan hasil belajar peserta didik 

dengan menggunakan media berupa video 

pembelajaran sesuai dengan teori belajar 

Kognitivisme. Teori belajar kognitivisme 

adalah sebuah pendekatan dalam psikologi 

pendidikan yang berfokus pada bagaimana 

individu memproses, menyimpan, dan 

menggunakan informasi. Teori ini 

menekankan pada aspek mental dan 

intelektual dalam pembelajaran, seperti 

berpikir, mengingat, dan memahami. Video 

pembelajaran yang dirancang dengan baik 

dapat membantu siswa membangun 

pemahaman yang lebih dalam dan bermakna 

tentang konsep-konsep PKn. Teori ini 

menekankan pentingnya menghubungkan 

informasi baru dengan pengetahuan yang 

sudah ada. Selain itu Video juga dapat 

menyajikan informasi secara visual dan 

audio, sehingga siswa dapat memproses 

informasi dengan lebih efektif (Ridwan et 

al., 2020). 

 

Grafik 1. Hasil Belajar dan Ketuntasan 

Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan hasil analisis 

pembelajaran yang dilakukan pada 

prasiklus, siklus I dan siklus II menunjukan 

hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik 

dengan menggunakan media video 

pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut 

(Aliyyah et al., 2021) menyatakan bahwa 

media video adalah suatu media yang 

membuat peserta didik tertarik dan 

termotivasi Ketika proses pembelajaran, 

dikarenakan media video menyajikan 

tampilan yang disertai suara dan gambar 

(audio visual). Selain itu hal ini juga sejalan 

dengan (Restu Kurnia & Titin Sunaryati, 

2023) yang menyatakan bahwa penggunaan 

media pembelajaran berupa video interaktif 

juga dapat merangsang perkembangan ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor peserta 

didik. Media ini sangatlah efektif untuk 

digunakan karena dapat dipelajari secara 

berulang kali dan berkelanjutan oleh siswa 

sehingga memudahkan siswa untuk lebih 

mendalami contoh serta memperbanyak 

Siklus 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Ketuntasan 
Persen-

tase (%) 

Rata-

rata 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

Pra-siklus 32 23 9 71,87 67,5 

Siklus I 32 25 7 78,13 71,6 

Siklus II 32 30 2 93,75 83,12 
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referensinya (Arifin et al., 2023). Seperti 

yang terlihat pada hasil belajar peserta didik 

pada prasiklus dilihat bahwa hanya terdapat 

23 peserta didik yang mencapai nilai tuntas, 

kemudian dilakukan kegiatan pembelajaran 

pada siklus I didapatkan 25 Peserta didik 

yang telah mencapai nilai tuntas dan 

puncaknya pada siklus II peserta didik yang 

tuntas berjumlah 30 siswa secara klasikal 

mencapai 93,75%. Dapat disimpulkan 

bahwa tindakan pada siklus I dan II ini 

mengalami peningkatan sebanyak 21,88% 

sebelum prasiklus. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 

peserta didik di kelas IIIa SD Negeri 

Sungguminasa V Gowa, dengan 

diterapkannya media pembelajaran berupa 

video pembelajaran. Adapun tampilan 

materi dalam bentuk video pembelajaran 

yang menarik dan menyesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik maka hasil belajar 

peserta didik dapat meningkat. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil belajar pra siklus 

peserta didik dengan rata-rata hasil belajar 

adalah 71,87%. Sedangkan pada siklus I 

diperoleh hasil belajar peserta didik dengan 

rata-rata 78,13%. Hal ini menunjukan 

adanya peningkatan hasil belajar peserta 

didik. Sedangkan pada siklus II rata-rata 

hasil belajar 93,75%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar peserta 

didik mengalami peningkatan. Dari 

kesimpulan tersebut maka penerapan media 

berupa video pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar. Karena tampilan 

yang dihasilkan dari media berupa video 

tidak monoton serta dapat membuat peserta 

didik bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran karena sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Diharapkan dengan 

adanya data penelitian ini, maka pihak SD 

Negeri Sungguminasa V Gowa yang terkait 

dapat menjadikan media video pembelajaran 

sebagai salah satu tambahan teknik 

pembelajaran yang dapat diterapkan pada 

sekolah tersebut. 
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